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PEDOMAN LITERASI 

Dalam naskah tesis sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical 

term) yang berasal dari bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin. Transliterasi 

harus dilakukan dengan taat kaidah transliterasi. Sebagai pedoman transliterasi 

dalam tesis ini mempedomani buku Pedoman IAIN Imam Bonjol Padang 

(Pedoman Penulisan karya Ilmiyah) tahun 2022/2023. Berikut ini disajikan daftar 

abjad Arab dan transliterasinya dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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Catatan: 

a. Vocal Tunggal (monoftong) 

 .ditulis jahada (جحد) a, misalnya = (fathah) ـَ
b. Vocal Rangkap (diftong) 

 .ditulis suila (سئل) i, misalnya = (kasrah) ـِ

c. Vocal Panjang (maddah)  

 .ditulis ruwiya (روي) u, misalnya = (dhommah) ـُ

d. Ta Marbuthah ( ة) 

Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah,  

transliterasinya /t/, misalnya ( المطهرة الشرعية) = ditulis al-syar’iyat 

almuthahharah. 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan dengan tanda  

(   َ  ), dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang  

sama denan mendapat tanda syaddah, ( د مجد, مة مقد) ditulis muqaddimah,  

mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistim tulis Arab dilambangkan dengan huruf ( ال)  

transliterasinya adalah /al/, misalnya ( القول المفيد) ditulis al-qaul al-mufid. 

g. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan  

dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak  

dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif.  

Misalnya ( ائمة ,امناء , اليه) ditulis a’immah, ummana’, ilaih. Penulisan  

seperti ini dikecualikan: 

1) Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu,  

seperti ( ( عبد ھللا ditulis “Abdullah, ( الى ھللا ) ditulis ilallah. 

2) Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis  
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dengan ejaan Indonesia seperti ( صالة) ditulis salat, ( ثحدي ) ditulis  

hadis. 

3) Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis  

sesuai dengan nama populer tersebut seperti (القاھرة) ditulis Kairo,  

 .ditulis Yordania = أرُْدُن ,ditulis Damaskus =دمشق 

4) DAFTAR SINGKATAN : 

CD : Compact Disc 

Cet : Cetakan 

H.R : Hadis Riwayat 

h.:  Halaman 

H. : Hijriyah 

M. : Masehi 

Q.S. : Qur’an Surah 

RA : (رضي الله عنه) Radhiyallahu ‘anhu : 

SAW : (صلى الله عليه و سلم) Shalallahu ‘alaihi wa Sallam : 

SWT : Subhānahu wa Ta’āla (ال ى ان هُ و  ت ع   (سُبْح 

Terj. : Terjemahan 

tn. : Tanpa nama 

tp. : Tanpa penerbit 

tt. : Tanpa tahun 

ttp. : Tanpa tempat 
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ABSTRAK 

Judul tesis ini adalah “Studi Intertekstualitas dalam Tafsir Al-Jalalain” 

ditulis oleh: Silvia Anggista, NIM: 2320080010, Mahasiswa Prodi Ilmu al-Qur`an 

dan Tafsir, Program Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi atas ketertarikan penulis terdapatnya unsur-

unsur intertekstualitas yang terjadi pada Tafsir al-Jalalain karya Jalaluddin al-

Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti khususnya  pada ayat-ayat mutasyabih surat 

Yusuf.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kepustakaan 

(Library Research). Sumber primer yang digunakan adalah kitab Tafsir al-Jalalain. 

Sedangkan sumber sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan yang menjadi 

pendukung dalam penelitian ini, baik berupa buku, artikel, tulisan ilmiah, dan lain 

sebagainya.Analisis data penelitian ini menggunakan metode analisis. 

Hasil penelitian ini menganalisis bahwa beberapa aspek intertekstualitas 

pada ayat-ayat mutasyabih dalam surat Yusuf, yaitu: pertama surat Yusuf ayat 2 

dengan surat ayat 3 ditemukan pola intertekstualitas paralel, Ekspansi, 

transformasi, kedua surat Yusuf ayat3 dengan surat al-Kahfi ayat 13 ditemukan 

pola intertekstualitas haplologi, defamilirasi, ketiga surat Yusuf ayat 22 dengan 

surat Qosas ayat 14 ditemukan paralel, ekserp, keempat surat Yusuf ayat 37 

dengan surat Fussilat ayat 7 ditemukan paralel, kelima surat Yusuf ayat 104 

dengan surat Shad ayat 87 ditemukan modifikasi, paralel, ekspansi, keenam surat 

Yusuf ayat 109 dengan surat al-anbiya ayat 7 ditemukan pola intertekstualitas 

modifikasi, paralel, transformasi, ketujuh surat Yusuf ayat 109 dengan surat al-Haj 

tidak di temukan keterkaitan baik dari segi makna maupun teks penafsiran 

melaikan hanya ada redaksi ayat yang sama namun berbeda tema penafsiran. Serta 

ditemukannya beberapa implikasi pola intertekstualitas pada Kitab Tafsir al-

Jalalain dalam mutasyabih lafaz surat Yusuf. 

 

Kata kunci: Intertekstualitas, Tafsir al-Jalalain 
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